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Harga CPO Meningkat Tajam

● Harga Terkini:
○ Kontrak Desember 2024: 5.343 

ringgit/ton.
○ Kontrak Januari 2025: 5.210 

ringgit/ton.
○ Kontrak Februari 2025: 5.075 

ringgit/ton.
● Peningkatan Harga:

○ Sepanjang tahun 2024, harga 
CPO telah naik 38,30% (YtD), 
jauh di atas ekspektasi awal 
sebesar 3.800 ringgit/ton.

○ Momentum kuartal I/2025 (puasa 
dan Lebaran) diperkirakan akan 
mendukung pergerakan harga 
CPO yang positif.

Harga CPO Juni-November 2024



Faktor Pendorong Kenaikan Harga

● Permintaan Domestik:
○ Program biodiesel B40 yang diterapkan pada 

Januari 2025 diprediksi akan meningkatkan 
permintaan minyak sawit secara signifikan.

○ Total kebutuhan biodiesel akan naik dari 11 juta ton 
(B35) menjadi 13,9 juta ton (B40).

● Stabilitas Harga:
○ Diprediksi stabil di kisaran 4.700–5.700 ringgit/ton 

dengan rata-rata tahunan mencapai 5.000 ringgit/ton 
pada 2025.

● Produksi Datarnya:
○ Produksi CPO 2025 diperkirakan datar akibat 

dampak La Nina, sementara ekspor melemah 
karena permintaan domestik yang kuat menopang 
harga.

● Data Ekspor Malaysia:
○ Pengiriman minyak sawit Malaysia turun 9,3% 

hingga 10,4% pada November menurut survei kargo.
○ Meskipun demikian, kontrak sawit mencatat 

kenaikan mingguan kedua berturut-turut dengan 
kenaikan lebih dari 1,5%, didukung oleh perkiraan 
stok November yang lebih rendah.

○ Stok akhir tahun 2024 Malaysia diprediksi berada di 
bawah 2 juta ton.

Harga CPO 2015 - 2024



Rencana Penerapan B40

● Penerapan B40 pada Januari 2025:
○ Pelaksanaan: Program biodiesel 40% (B40) 

akan dimulai pada 1 Januari 2025.
○ Tujuan: Mengurangi impor bahan bakar minyak 

(BBM) jenis solar dalam negeri.
○ Program ini akan meningkatkan volume 

kebutuhan biodiesel menjadi sekitar 15,8 juta 
kiloliter (naik 1,6–2,4 juta kiloliter dibanding 
B35).

● Rencana Selanjutnya:
○ Pemerintah berencana melanjutkan program 

biodiesel ke B50 pada 2026, menciptakan 
prospek positif yang berkelanjutan bagi 
sektor CPO.

○ B100 ke Depan: Pemerintah akan mendorong 
pemanfaatan biodiesel hingga 100% (B100) 
untuk solar, serta mulai mencampurkan 
bioetanol pada BBM jenis bensin.

● Katalis Positif:
○ Kami melihat, inisiatif biodiesel akan menopang 

harga CPO jangka panjang.



Dampak El-Nino dan La Nina pada Produksi

Dampak El-Nino dan La Nina pada 
Produksi

● Produksi Nasional 2024:
○ Diperkirakan menurun 4–6% akibat El-Nino, 

terutama di wilayah Sumatra.
● Produksi Nasional 2025:

○ Diproyeksikan meningkat 4–5% seiring dengan 
membaiknya kondisi cuaca dan peningkatan 
kapasitas produksi di berbagai perusahaan.

Strategi Emiten Perkebunan dan CPO (Terbaru)
● Sampoerna Agro (SGRO):

○ Produksi CPO 2024 menurun 26% YoY akibat dampak El-Nino.
○ Produksi TBS pada 2025 diproyeksikan membaik seiring upaya 

peningkatan kapasitas.
○ GAPKI memprediksi produksi nasional 2025 akan naik 4–5%.

● Eagle High Plantations (BWPT):
○ Investasi pada pabrik baru di Kalimantan Timur untuk 

meningkatkan kapasitas produksi CPO pada awal kuartal II/2025.
○ Target pertumbuhan laba keuangan secara konsisten di angka dua 

digit.
● Tunas Baru Lampung (TBLA):

○ Meningkatkan kapasitas produksi biodiesel dari 1.000 ton/hari 
menjadi 2.500 ton/hari guna mendukung program B40.



Kinerja Keuangan Emiten CPO & Rekomendasi

● Emiten dengan Kenaikan Laba Tertinggi YoY (per September 2024):
○ JARR: Rp155,34 miliar (naik 226,16% dari 2023).
○ FAPA: Rp283,94 miliar (naik 152,11%).
○ ANJT: Rp23,61 miliar (naik 145,61%).

● Emiten Besar Lainnya:
○ SMAR: Rp1,03 triliun (naik 97,32%).
○ SIMP: Rp806,19 miliar (naik 84,20%).
○ LSIP: Rp803,34 miliar (naik 75,56%).
○ DSNG: Rp860,54 miliar (naik 71,21%).

● Rekomendasi Beli:
○ DSNG, STAA.

● Rekomendasi Hold:
○ AALI, LSIP,TAPG.

● Prospek Positif:
○ Harga CPO diperkirakan tetap tinggi karena permintaan domestik yang kuat didukung kebijakan biodiesel.



Kinerja Saham CPO dengan Revenue Terbesar



Kinerja Saham CPO dengan Laba Bersih Terbesar



Kinerja Saham CPO dengan Pertumbuhan Laba Bersih Terbesar



Kinerja Pergerakan Saham CPO dengan kenaikan YTD Terbesar



Rekomendasi

● Rekomendasi Beli:
○ DSNG, STAA.

● Rekomendasi Hold:
○ AALI, LSIP, TAPG.

● Prospek Positif:
○ Harga CPO diperkirakan tetap tinggi karena permintaan domestik yang kuat 

didukung kebijakan biodiesel.
● Skenario : 

● Sesuai Support & Resistant pada gambar
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TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan keuntungan, 
sekaligus mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading 
merupakan tanggung jawab masing-masing 
individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil 
risiko pribadi.

Disclaimer On


